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A.Pembuka

B. Isi

Bersaudara Lintas Iman

Untuk Apa ?
a. Latar Belakang

Pluralitas merupakan keutamaan penting ideologi terbuka pancasila.
Dengan berbagai macam budaya dan sub-budaya yang membentuk
sosialitas Indonesia menjadi majemuk-berganda, tidak mungkin
masyarakat Indonesia tidak bertemu dengan perbedaan. Perbedaan
mencolok bahkan ditemukan dalam budaya beragama. Tingginya frekuensi
perjumpaan rakyat Indonesia sehari-hari menuntut orang-orangnya untuk
mampu —secara lebih detail—mengenal kedalaman agama lain agar
tercipta rasa saling menghargai terhadap kepercayaan satu sama lain.

Lalu, apa dasarnya kita (umat Katolik) perlu menjalin hubungan
persaudaraan dengan saudara/i beragama lain? Apakah kita diwajibkan
untuk melaksanakan hal tersebut? Apa sebenarnya dialog antariman

tersebut?



b. Isi

b.1 Dasar umat beriman menjalin persaudaraan lintas iman

Gereja Katolik sebenarnya memiliki banyak dasar pemikiran
(pergulatan) untuk tergerak secara kelompok atau personal menjalin
dialog persaudaraan dengan saudara/i beriman yang lain. Namun, dasar
tertulis dapat dikatakan akan menjadi pegangan kuat bagi umat untuk
terdorong secara yakin menggalakan semangan persaudaraan ini.
Dasar yang pertama akan disebut dasar Alkitabiah, atau dasar yang
berasal dari Kitab Suci. Dasar yang kedua adalah dasar Dokumenter
Gereja, terutama dari hasil pembahasan bapa-bapa Konsili Vatikan II.

Dalam Kitab Suci, Yesus Kristus mewartakan Allah sebagai Bapa.
Bapa yang tanpa pilih-pilih memberikan hidup kepada semua bangsa.
Dalam Mat 5:45, tertulis bahwa Allah adalah Bapa semua orang “yang
menerbitkan matahari bagi orang yang jahat dan yang baik dan
menurunkan hujan bagi orang benar dan orang tidak benai”. Begitu
Juga dalam 1Tim 2:4, Paulus menyerukan bahwa Allah Bapa
“mengehendaki agar semua orang diselamatkan dan memperoleh
pengetahuan akan kebenaran”. Maka, sebagai murid Kristus, umat
beriman dipanggil untuk menerima semua manusia sebagai saudara,
tanpa menghiraukan apakah baik atau jahat.

Dasar Alkitabiah lain tertulis sebagai hukum utama dalam Kitab
Suci, yaitu Hukum Kasih. Injil Sinoptik memuatkan dalam Mat. 22:37-
39, Mrk. 12:28-33, dan Luk. 10:25-27 “...dan hukum kedua yang sama
dengan itu, ialah kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri”.
Perikop ini merupakan dasar yang kuat bagi pengikut Kristus untuk
menjalin persaudaraan sejati dengan sesama manusia.

Dokumen Gereja juga banyak memuat ajakan-ajakan sebagai dasar
umat beriman untuk mempererat tali persaudaraan dengan umat
beriman lainnya. Konsili Vatikan II akan menjadi sumber dokumen-
dokumen tersebut. Dokumen yang termuat, yang merupakan hasil

pembahasan bapa-bapa konsili, antara lain Lumen Gentium dan Nostra



Aetate. Juga dokumen tambahan yang memuat mengenai dekrit
kebebasan beragama, Dignitatis Humanae. Dalam LG, artikel
mengenai ajaran Gereja tentang dialog antariman terdapat dalam
artikel 15 dan 16. Lalu apa sebenarnya isi dari LG 15? Artikel ini
berisi sikap dan hubungan Gereja Katolik dengan Gereja-Gereja non-
Katolik. Walau mereka tidak memiliki kesamaan ajaran seutuhnya,
namun Gereja non-Katolik tetap dibaptis dalam Nama Kristus dan
memiliki kesepahaman ajaran juga tradisi. Gereja Kristen non-Katolik
juga merupakan rekan dialog antariman. Bapa-bapa Konsili
menganggap bahwa walau mereka tidak ada kesatuan dalam hierarki
dan terpisah dari kepemimpinan Gereja Roma, umat Katolik
diharapkan tetap menjunjung tinggi kesamaan utama antar kedua
Gereja ini, yaitu Yesus Kristus. Banyak pula diantara memiliki uskup-
uskup sendiri, merayakan Perayaan Ekaristi Suci, dan menghormat
Santa Perawan Maria Bunda Allah. Dengan kesamaan keutamaan
tersebut, umat Katolik semakin diteguhkan oleh Kristus untuk bersatu
sebagai persekutuan murid Yesus dalam doa-Nya yang tertulis pada
Yoh. 17:21.

Lumen Gentium 16 cenderung berisi bagaimana sikap Gereja
Katolik memandang umat lain yang tidak mengimani Yesus Kristus.
Istilah untuk agama lain ini disebut sebagai agama-agama non-Kristen.
Mereka yang belum menerima Injil dengan berbagai alasan juga
diarahkan kepada Umat Allah. Mereka ini terutama bangsa-bangsa
yang dipilih oleh Allah dan juga dianugerahi janji-janji, pun dimana
Allah Putera sang daging lahir. Rencana keselamatan juga meliputi
mereka yang mengakui adanya Allah Sang Pencipta. Lebih dari itu,
bahkan mereka yang sedang dalam pencarian akan sosok Allah Sang
Pencipta, yang masih dalam bayang-bayang mengenai sosok pencipta,
yang tak mengenal sosok sang pencipta, pun mereka yang mengimani
iman Abraham. Mereka dianggap tanpa bersalah tidak mengenal Allah
dan Injil Kristus, namun tetap mendengarkan kehendak-Nya lewat kata

hati mereka, dan dapat memperoleh keselamatan kekal. Agama



Muslim merupakan kepercayaan yang paling dekat dengan segala

bentuk Kristianitas di Perjanjuan Lama.

b.2 Ajaran Gereja tentang Persaudaraan Sejati

Persaudaraan Sejati merupakan persaudaraan semesta tanpa

diskriminasi.

Dalam Nostra Aetate art. 5 bapa-bapa konsili mengajarkan bahwa kita
tak dapat menyerukan ‘Bapa segala bangsa’ apabila kita masih
melakukan pembedaan terhadap orang-orang tertentu. Semua orang
merupakan Citra Allah, kesamaan Allah. Hubungan manusia antar
manusia eratlah kaitannya dengan hubungan manusia dengan Allah,
“barangsiapa tidak mencintai, ia tidak mencitai Allah” (1Yoh 4:8). Maka
dapat dikatakan tidak ada teori dasar bagi mereka yang menganggap dan
melakukan pembenaran terhadap pembedaan.

Gereja mengecam setiap tindakan diskriminasi yang berlatar belakang
SARA. Semua tindakan seperti ini sama sekali tidak mencerminkan
pengikut Kristus. Gereja mengharapkan agar umat memelihara hubungan
baik dengan semua bangsa, termasuk bangsa non-Yahudi, karena smua
bangsa adalah Anak Allah, dan diharapkan semuanya memperoleh
keselamatan kekal di Surga.

b.3 Pengertian Dialog Antariman

Dialog antariman adalah perjumpaan dan kerjasama yang terjadi antar
orang-orang yang berbeda iman dan agama. Dialog antariman juga dapat
terjadi antara orang yang berbeda agama dan berbeda Gereja. Dialog ini
dibedakan antara dialog antariman yang bersifat intereligius dan dialog
antariman yang bersifat ekumene (antar Gereja). Dialog ekumene
prinsipnya adalah melakukan dialog dan kerjasama denga saudara/i yang
mengimani Yesus Kristus sebagai Juru S’lamat meskipun berbeda

Gereja.



¢. Kesimpulan
Sebagai umat Katolik yang baik, kita harus sadar bahwa di hidup ini

kita beriman tidak sendirian. Ada Gereja lain selain Katolik Roma, ada
agama lain selain Kristen, ada kepercayaan kebatinan lain yang mengenal
sosok Bapa sebatas Sang Pencipta. Kita semua hidup bersama dan bertemu
setiap saat. Inilah kenyataan hidup bersama. Kita diharpkan dapat beriman
secara cerdas, tangguh, dan misioner. Beriman cerdas berarti mampu
mengenal, mendalami, dan mempertanggung-jawabkan iman kita. Dalam
kelimpahan tersebut, Gereja diharapkan mampu hidup di tengah
masyarakat dan dengan tangguh mempertanggung-jawabkan iman
tersebut. Ketangguhan tersebut lalu ditindaklanjuti dengan berani terjun
kedalam masyarakat dan bersaksi mengenai iman kita dalam kehidupan
bersama. Inilah yang dimaksud beriman misioner.

Semua usaha kita ini tidak tepat bila dikatakan usaha Kristenisasi.
Kita wajib melaksanakan semua itu di dunia, masalah orang-orang tertarik
menjadi Katolik, merupakan karya Allah yang terlaksana untuk

menyelamatkan semua orang.

d. Refleksi

To find new ways to preach

Dialog merupakan jalan terbaik memperbaiki dan mempererat
hubungan sosial manusia. Kristus tidak pernah mencanangkan tindakan
radikalisme. Sebaliknya, Dia mengutus kita untuk berdamai dengan semua
makhluk, dengan berbicara empat mata dan memaafkan segala kesalahan
orang lain terhadapa kita. Iman yang besar terhadap Kristus tidak akan
bernilai tanpa dipertanggungjawabkan. Beriman secara misioner berarti
jalan yang tepat sebagai salah satu langkah mempertanggung-jawabkan
iman.

Bersaksi tentang Injil, berarti mewartakan dengan cara berisikan sesuai
Sabda Kristus. Tak perlu berkoar-koar untuk menanamkan pesan Injil di
benak rekan dialog kita, bertindak penuh kasih dengan setia sudah cukup
untuk menyadarkan manusia bahwa hati mereka sudah disentuh oleh Roh



Kudus. Banyak jalan untuk beriman misioner, namun untuk keseharian,
langkah sederhana ini cukup untuk mewartakan sabda Injil kapan saja dan
dimana saja.

Dialog untuk menjalin keharmonisan, dialog untuk mewartakan Allah.

Demi keselamatan jiwa-jiwa dan lebih besarnya Kemuliaan Allah.

C. Penutup
Sekian pemaparan makalah dari saya. Semoga para audiens sekalian
terinspirasi dan berkenan memeberikan pendapat Anda sekalian atas makalah ini.
Selamat sore dan terimakasih.
D. Refrensi
Dewan Karya Pastoral KAS,
2017, Merajut Persaudaraan Lintas Iman, Yogyakarta, Indonesia : PT.

Kanisius.
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